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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif hubungan antara iklim sekolah dan peran 

keluarga dalam upaya pencegahan kekerasan antar siswa. Fenomena kekerasan siswa di lingkungan pendidikan 

merupakan masalah kompleks yang memerlukan intervensi multi-pihak. Iklim sekolah yang positif, dicirikan oleh 

rasa aman, keadilan, dan hubungan interpersonal yang suportif, dihipotesiskan menjadi faktor kunci dalam 

mengurangi perilaku agresif. Sementara itu, peran keluarga sebagai lingkungan sosialisasi utama, termasuk pola 

asuh, komunikasi, dan keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, sangat penting dalam menanamkan nilai-

nilai antikekerasan dan memantau perilaku remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

library research. Pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi dan pencarian diberbagai database akademik 

(Google Scholar dll). Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi signifikan antara iklim sekolah yang inklusif 

dan rendahnya insiden kekerasan siswa. Selain itu, ditemukan bahwa keterlibatan aktif dan komunikasi terbuka 

antara keluarga dan sekolah memperkuat efektivitas program pencegahan. Keluarga yang menerapkan pola asuh 

otoritatif cenderung memiliki anak dengan risiko kekerasan yang lebih rendah.  

 

Kata Kunci: Iklim Sekolah, Peran Keluarga, Kekerasan Siswa, Pencegahan 

Abstract 

This study aimed to comprehensively analyse the relationship between school climate and the role of the family in 

efforts to prevent violence among students. The phenomenon of student violence in educational settings was a 

complex problem that required multi-stakeholder intervention. A positive school climate, characterised by a sense 

of safety, fairness, and supportive interpersonal relationships, was hypothesised to be a key factor in reducing 

aggressive behaviour. Meanwhile, the role of the family as the primary socialisation environment, including 

parenting styles, communication patterns, and parental involvement in school activities, was crucial in instilling 

anti-violence values and monitoring adolescent behaviour. The research employed a qualitative approach using 

the library research method. Data collection was conducted through the identification and retrieval of relevant 

literature from various academic databases, such as Google Scholar and other scholarly sources. The findings 

indicated a significant correlation between an inclusive school climate and a lower incidence of student violence. 

In addition, the study found that active involvement and open communication between families and schools 

strengthened the effectiveness of prevention programmes. Families that applied an authoritative parenting style 

tended to have children with a lower risk of engaging in violent behaviour.  
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Pendahuluan 

Fenomena kekerasan siswa di lingkungan pendidikan, baik dalam bentuk perundungan 

(bullying), tawuran antar pelajar, maupun agresi fisik dan verbal lainnya, telah menjadi keprihatinan 

serius yang menuntut perhatian mendalam (Istianah dkk., 2023). Kasus-kasus ini tidak hanya mencoreng 

citra dunia pendidikan, tetapi juga memberikan dampak destruktif jangka panjang bagi seluruh pihak 

yang terlibat. Bagi korban, kekerasan menimbulkan trauma psikologis, penurunan motivasi belajar, dan 

gangguan adaptasi sosial. Bagi pelaku, perilaku agresif ini seringkali merupakan indikator masalah 

psikososial yang lebih dalam dan berisiko mengarah pada pola perilaku antisosial di masa depan. 

Dampak negatif ini menegaskan bahwa sekolah, yang seharusnya menjadi lingkungan aman 

(safe space) untuk tumbuh kembang akademik dan karakter, justru bisa menjadi arena yang mengancam 

(Anwar & Humairoh, 2025). Fenomena ini mengindikasikan bahwa kekerasan siswa bukanlah masalah 

yang berdiri sendiri, melainkan hasil dari interaksi kompleks berbagai faktor. Dalam upaya memahami 

dan menanggulangi masalah ini, dua lingkungan utama yang membentuk perkembangan remaja menjadi 

sorotan krusial: lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 

Faktor internal institusi pendidikan yang paling relevan adalah iklim sekolah (school climate). 

Iklim sekolah merujuk pada persepsi kolektif seluruh warga sekolah (siswa, guru, staf) mengenai 

kualitas dan karakter kehidupan di sekolah. Ini mencakup aspek-aspek seperti kualitas hubungan 

interpersonal (guru-siswa dan siswa-siswa), rasa aman secara fisik dan psikologis, kejelasan norma dan 

aturan, serta tingkat dukungan sosial yang dirasakan (Ananda dkk., 2025). 

Sekolah dengan iklim yang positif ditandai dengan hubungan yang suportif, aturan yang 

ditegakkan secara adil, dan rasa memiliki (sense of belonging) yang tinggi cenderung memiliki tingkat 

kekerasan yang lebih rendah. Sebaliknya, iklim sekolah yang negatif, seperti adanya norma permusuhan, 

pengawasan yang lemah, dan kurangnya kepedulian antar warga sekolah, dapat menjadi "lahan subur" 

bagi suburnya perilaku agresif dan perundungan. Menganalisis bagaimana siswa mempersepsikan iklim 

sekolah mereka menjadi vital untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sekolah dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman (Pratiwi dkk., 2025). 

Di sisi lain, keluarga adalah unit sosial pertama dan utama (lingkungan primer) tempat anak 

mempelajari nilai, norma, dan pola interaksi sosial. Peran keluarga dalam pembentukan karakter anak 

tidak dapat tergantikan. Pola asuh yang diterapkan orang tua, kualitas komunikasi dalam keluarga, 

tingkat pengawasan (monitoring), dan kehangatan emosional yang diberikan, semuanya berkontribusi 

langsung pada kemampuan siswa dalam mengelola emosi dan menyelesaikan konflik. 

Siswa yang berasal dari keluarga dengan fungsi yang sehat, di mana terdapat komunikasi 

terbuka dan dukungan emosional, cenderung memiliki kontrol diri yang lebih baik dan keterampilan 

sosial yang lebih matang (Sadriani, 2025). Sebaliknya, paparan terhadap kekerasan dalam rumah tangga, 

pola asuh yang permisif atau otoriter secara ekstrem, serta kurangnya keterlibatan orang tua, seringkali 

berkorelasi kuat dengan kecenderungan siswa untuk bertindak agresif di luar rumah, termasuk di 

sekolah. 

Meskipun banyak penelitian telah menyoroti pentingnya iklim sekolah atau peran keluarga 

secara terpisah, seringkali terjadi kesenjangan dalam memahami bagaimana kedua faktor ini berinteraksi 

(Karni dkk., 2025). Upaya pencegahan kekerasan di sekolah seringkali hanya fokus pada intervensi 

internal (memperbaiki aturan sekolah) tanpa mempertimbangkan realitas di rumah, atau sebaliknya, 

menyalahkan sepenuhnya pada pola asuh keluarga tanpa melihat kontribusi iklim sekolah. 

Kegagalan untuk melihat keterkaitan ini dapat menyebabkan program intervensi yang tidak 

komprehensif. Sekolah dan keluarga adalah dua ekosistem yang saling memengaruhi. Iklim sekolah 

yang positif mungkin tidak cukup efektif jika tidak didukung oleh fondasi yang kuat dari keluarga, dan 

sebaliknya. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menganalisis secara komprehensif 

bagaimana iklim sekolah yang dirasakan oleh siswa dan efektivitas peran keluarga (menurut persepsi 

siswa atau orang tua) secara bersama-sama berkontribusi dalam upaya pencegahan kekerasan siswa. 

Pemahaman ini sangat diperlukan untuk merancang strategi intervensi yang sinergis dan holistik, yang 

melibatkan kolaborasi aktif antara pihak sekolah dan orang tua. 

Selain itu, dinamika sosial dan perkembangan teknologi turut memperumit fenomena kekerasan 
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pada siswa. Arus media digital, terutama media sosial, telah membuka ruang baru bagi terjadinya 

kekerasan berbasis daring (cyberbullying) yang dampaknya tidak kalah serius dibandingkan kekerasan 

fisik. Cyberbullying seringkali berlangsung tanpa batas ruang dan waktu, membuat korban terus merasa 

terancam meskipun berada di luar lingkungan sekolah (Goni dkk., 2024). Fenomena ini memperluas 

spektrum masalah kekerasan siswa dan menuntut pendekatan penanganan yang lebih adaptif. Oleh 

karena itu, analisis mengenai peran sekolah dan keluarga juga harus mempertimbangkan bagaimana 

keduanya mampu membangun literasi digital, pengawasan etika penggunaan teknologi, serta ketahanan 

psikologis siswa dalam menghadapi tekanan sosial di dunia maya. 

Dalam konteks perkembangan remaja, masa-masa ini merupakan periode kritis di mana individu 

mengalami perubahan biologis, kognitif, dan emosional yang signifikan. Remaja berada dalam tahap 

pencarian identitas dan kebutuhan akan pengakuan sosial yang tinggi. Kondisi ini seringkali membuat 

mereka rentan terlibat dalam perilaku berisiko, termasuk kekerasan, sebagai bentuk ekspresi diri atau 

mekanisme pertahanan diri. Oleh karena itu, upaya pencegahan kekerasan tidak semata-mata berbicara 

tentang pemberian hukuman atau disiplin, tetapi juga bagaimana sekolah dan keluarga mampu 

memenuhi kebutuhan perkembangan remaja secara tepat baik secara emosional, sosial, maupun moral 

(Anjani, 2024) . 

Lebih jauh, hubungan antara iklim sekolah dan peran keluarga juga perlu dipahami melalui 

perspektif ekologi perkembangan Bronfenbrenner. Dalam teori ini, perkembangan anak termasuk 

kecenderungannya untuk berperilaku agresif atau sebaliknya dipengaruhi oleh berbagai tingkat sistem 

lingkungan yang saling berinteraksi. Sekolah dan keluarga berada pada level mikrosistem yang memiliki 

pengaruh paling langsung. Interaksi antara keduanya (mesosistem) juga sangat menentukan (Ismail, 

2019). Misalnya, komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua dapat memperkuat nilai 

kedisiplinan, empati, dan penyelesaian konflik yang diajarkan di rumah maupun di sekolah. Sebaliknya, 

kurangnya komunikasi atau hubungan yang tidak harmonis antar kedua institusi ini dapat menciptakan 

kesenjangan pengawasan dan pendidikan, yang akhirnya membuka ruang bagi munculnya perilaku 

kekerasan.(Wahrudin. B., 2021) 

Fenomena kekerasan siswa juga semakin dipengaruhi oleh perubahan kondisi sosial dan budaya 

yang terjadi di masyarakat. Modernisasi, urbanisasi, dan tekanan kehidupan perkotaan menciptakan pola 

interaksi yang semakin kompetitif dan individualistis. Nilai-nilai kolektivitas, empati, dan solidaritas 

yang dahulu menjadi penyangga hubungan sosial, perlahan tergeser oleh budaya serba cepat dan tekanan 

akademik yang tinggi. Banyak siswa menghadapi ekspektasi akademik, tuntutan prestasi, dan tekanan 

untuk diterima dalam pergaulan sosial, yang semuanya dapat memicu stres emosional dan perilaku 

maladaptif (Dharma, 2022). Ketidakmampuan siswa dalam mengelola tekanan ini seringkali bermuara 

pada pelampiasan emosi secara agresif terhadap teman sebaya. 

Selain itu, transformasi digital turut membentuk pola perilaku siswa di era sekarang (Najmi & 

Ismail, 2025). Akses luas terhadap gawai dan internet memberikan ruang bagi munculnya perilaku 

kekerasan yang tidak kasat mata, seperti ujaran kebencian, pengucilan daring (online exclusion), 

penyebaran fitnah, hingga pelecehan berbasis digital. Cyberbullying memiliki karakteristik unik: 

berlangsung secara anonim, berulang, sulit dikendalikan, serta dapat menyebar dengan sangat cepat. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa kekerasan pada siswa tidak lagi terbatas pada ruang fisik sekolah, 

melainkan telah meluas menjadi fenomena multidimensional yang memerlukan respons lintas sektor 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (F. Rahmawati dkk., 2024). 

Dari sisi psikologis, banyak kasus kekerasan pada siswa berakar dari ketidakstabilan emosi, 

rendahnya kemampuan regulasi diri, dan lemahnya keterampilan interpersonal (Alexandra1, 2018). 

Remaja berada pada fase perkembangan yang penuh gejolak, sehingga mereka membutuhkan 

bimbingan, model perilaku positif, dan penguatan nilai sejak dini. Ketika anak tumbuh dalam 

lingkungan yang kurang responsif secara emosional, tidak memiliki saluran komunikasi yang sehat, atau 

mengalami penolakan sosial, mereka cenderung mengembangkan coping mechanism negatif, termasuk 

perilaku agresif (Sayyi, Muslimin, Fithriyah, dkk., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kekerasan bukan 

sekadar produk niat jahat, tetapi seringkali merupakan respon terhadap kondisi emosional yang rapuh. 

Di sisi lain, sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab moral dan 

institusional untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan menumbuhkan karakter positif. 

Iklim sekolah memiliki pengaruh kuat dalam membentuk perilaku siswa, sekolah yang menekankan 

disiplin positif, keterbukaan komunikasi, dan budaya saling menghargai cenderung mampu menekan 

angka kekerasan. Namun, jika sekolah gagal menegakkan aturan secara konsisten, adanya diskriminasi 
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antar kelompok siswa, atau hubungan guru–siswa yang kurang hangat, kondisi ini dapat memperkuat 

kecenderungan perilaku agresif. Pengawasan yang lemah terhadap interaksi antar siswa juga menjadi 

celah bagi munculnya perundungan yang sering terjadi secara tersembunyi dan berulang (Anjani, 2024). 

Faktor keluarga sebagai sistem pertama tempat anak belajar juga tidak dapat dipisahkan dari 

bentuk-bentuk kekerasan yang muncul pada diri siswa. Keluarga yang menerapkan pola asuh keras, 

tidak konsisten, atau minim kasih sayang berpotensi menumbuhkan sikap agresif. Sebaliknya, anak yang 

tumbuh dalam keluarga dengan komunikasi efektif, disiplin yang hangat, serta interaksi yang penuh 

empati, cenderung memiliki kemampuan kontrol diri yang lebih baik (Aysah & Rahmat, 2025). Dalam 

banyak kasus, perilaku agresif siswa merupakan refleksi dari kondisi internal keluarga, baik itu konflik 

rumah tangga, tekanan ekonomi, maupun pola relasi orang tua–anak yang tidak harmonis. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran keluarga tidak dapat diabaikan dalam upaya pencegahan kekerasan (Sayyi 

dkk., 2023). 

Dengan demikian, intervensi yang efektif dalam mencegah kekerasan siswa harus 

mempertimbangkan interaksi antar faktor tersebut. Sebuah program pencegahan yang kuat bukan hanya 

memfokuskan diri pada penegakan disiplin sekolah, namun juga mengarusutamakan pendekatan 

edukatif, pembinaan karakter, pelibatan orang tua, dan pembentukan budaya sekolah yang humanis. 

Kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi kunci utama untuk membangun lingkungan belajar 

yang tidak hanya aman, tetapi juga kondusif bagi pertumbuhan sosial-emosional siswa (Ilham & Sos, 

t.t.). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini tidak hanya berfokus pada pemetaan masalah 

kekerasan siswa, tetapi juga berupaya menggali secara mendalam hubungan antara iklim sekolah dan 

peran keluarga terhadap pencegahan perilaku kekerasan (Rachmayanti dkk., 2024). Pendekatan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam upaya menciptakan strategi 

pencegahan yang lebih terarah, terintegrasi, dan berkelanjutan. Penelitian ini juga diharapkan mampu 

menjadi rujukan bagi pihak sekolah, orang tua, maupun pembuat kebijakan untuk membangun sistem 

pendidikan yang berorientasi pada keselamatan, kesejahteraan, serta pembentukan karakter anak secara 

utuh dan berkesinambungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Studi Pustaka Kualitatif (Qualitative Library Research). 

Penelitian ini berfokus pada analisis konten dan sintesis temuan dari berbagai literatur ilmiah, buku, 

jurnal, dan laporan penelitian yang relevan. Tujuannya adalah untuk mengkaji konsep, teori, dan hasil 

penelitian yang sudah ada mengenai Iklim Sekolah, Peran Keluarga, dan Kekerasan Siswa (Istianah 

dkk., 2023). Selain itu, juga untuk menganalisis dan menyintesis data literatur tersebut untuk 

merumuskan model atau kerangka konseptual baru mengenai sinergi antara sekolah dan keluarga dalam 

pencegahan kekerasan. Sumber data yang kami gunakan yaitu, (1) Jurnal Ilmiah: Artikel penelitian 

empiris yang fokus pada pengukuran atau deskripsi iklim sekolah, pola asuh, keterlibatan orang tua, dan 

studi kasus kekerasan siswa (2) Buku teks utama: karya-karya fundamental di bidang psikologi 

pendidikan, sosiologi keluarga, dan manajemen sekolah yang membahas kekerasan remaja dan 

pencegahannya. (3) Disertasi/Tesis: Penelitian mendalam yang relevan dari universitas terkemuka (F. 

Rahmawati dkk., 2024). Pertama, Identifikasi dan Pencarian: Menggunakan kata kunci spesifik ("Iklim 

Sekolah," "Kekerasan Siswa," "Pola Asuh," "Keterlibatan Orang Tua," "Pencegahan Kekerasan 

Remaja") di berbagai database akademik (seperti Google Scholar, DOAJ, Scopus, dsb.). Kedua, 

Skrining dan Seleksi: Memfilter literatur berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber (diutamakan 

jurnal bereputasi dan buku edisi terbaru), dan tahun publikasi (misalnya, 10-15 tahun terakhir). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ciri-Ciri Iklim Sekolah Yang Positif 

Iklim sekolah yang positif memiliki peran yang sangat krusial dalam membangun suasana 

belajar yang kondusif, sehat, dan penuh dukungan bagi seluruh warga sekolah. Lingkungan seperti ini 

tidak hanya menciptakan rasa aman dan nyaman bagi siswa, tetapi juga berkontribusi secara signifikan 

terhadap pembentukan perilaku positif, peningkatan motivasi belajar, serta pencapaian akademik yang 

lebih baik (Rahman & Fahruddin, 2025). Selain itu, iklim sekolah yang kondusif dapat menjadi faktor 

pencegah terhadap munculnya perilaku negatif seperti perundungan (bullying) dan konflik antar siswa. 
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Secara umum, iklim sekolah yang positif dapat dikenali melalui sejumlah karakteristik utama, seperti 

adanya dukungan emosional dan sosial dari guru serta teman sebaya, tingkat keterlibatan siswa yang 

tinggi dalam kegiatan sekolah, serta komunikasi yang terbuka, jujur, dan efektif antara semua pihak 

yang terlibat dalam proses pendidikan. 

Pertama, dukungan dari pihak sekolah, termasuk guru dan administrasi, sangat penting untuk 

menciptakan iklim yang positif. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat dari 

para guru berkorelasi positif dengan kesejahteraan siswa serta berkontribusi pada pengurangan tingkat 

bullying (Sembiriing & Tarigan, 2023). Penelitian tersebut melibatkan 4.265 siswa dari empat sekolah 

menengah di Virginia Tengah, Amerika Serikat, dan menemukan bahwa iklim sekolah yang positif 

merupakan faktor pelindung dalam mengurangi perilaku bullying siswa sebesar 32,5% . Selain itu, 

dukungan ini mencakup perhatian terhadap kesehatan emosional siswa dan penyediaan sumber daya 

yang memadai bagi mereka untuk berprestasi. 

Kedua, keterlibatan aktif semua pihak siswa, guru, serta orang tua dalam proses pendidikan 

merupakan ciri penting dari iklim sekolah yang positif. Lamusu et al. menekankan bahwa iklim sekolah 

adalah hasil dari interaksi antara kelompok-kelompok yang terlibat, baik siswa maupun guru, dan bahwa 

atmosfer yang menyenangkan dapat mendorong produktivitas dan inovasi (Lamusu dkk., 2023). Hal ini 

sejalan dengan penekanan pada budaya partisipatif yang melibatkan siswa dalam pengambilan 

keputusan di sekolah, yang menyebabkan mereka merasa lebih memiliki.  

Ketiga, komunikasi yang efektif dan transparan juga merupakan komponen kunci dari iklim 

sekolah yang positif. Hayati dan Nellitawati menemukan bahwa komunikasi interpersonal yang baik 

antara guru dan siswa berkontribusi terhadap terciptanya iklim sekolah yang mendukung, yang 

mencakup keterbukaan, empati, dan sikap positif (Hayati & Nellitawati, 2022) . Sebuah studi 

menunjukkan bahwa di sekolah-sekolah dengan iklim yang baik, terdapat hubungan yang signifikan 

antara komunikasi yang efektif dan motivasi belajar siswa (Karyati & Ariani, 2024) 

Selain itu, karakteristik iklim sekolah lainnya seperti inklusi, pendekatan positif terhadap 

perilaku siswa, dan penggunaan metode pengajaran yang berorientasi pada pembelajaran aktif juga 

dapat disebutkan. Iklim sekolah yang terbuka dan kolaboratif, yang menekankan pentingnya kerjasama 

dan kebersamaan, telah terbukti dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa Karyati & Ariani 

(2024). Penelitian terbaru juga mendukung ide bahwa lingkungan pembelajaran yang positif tidak hanya 

mendukung hasil akademis, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa secara keseluruhan 

(Umaroh dkk., 2023) 

Dari sudut pandang manajemen, kepemimpinan yang positif dari kepala sekolah juga 

berkontribusi besar terhadap pembentukan iklim yang baik di sekolah. Kepemimpinan transformasional 

yang efektif dapat menciptakan atmosfer yang menstimulasi dan memberdayakan warganya untuk 

berkontribusi secara positif dalam lingkungan belajar mereka (Adzkiya, 2021) 

Secara keseluruhan, ciri-ciri iklim sekolah yang positif meliputi dukungan yang memadai dari 

guru dan administrasi, keterlibatan aktif seluruh pihak dalam proses belajar, komunikasi yang jelas dan 

efektif, serta kepemimpinan yang inspiratif. Dengan mengedepankan faktor-faktor ini, sekolah dapat 

menjadi tempat yang aman dan menyenangkan bagi siswa yang pada akhirnya mengarah pada 

pencapaian akademik yang lebih baik dan pengurangan perilaku menyimpang, seperti bullying. 

 

Dampak Iklim Sekolah yang Negatif 

Iklim sekolah yang negatif dapat membawa dampak signifikan bagi siswa, yang dapat 

mempengaruhi aspek akademis, sosial, dan psikologis mereka. Penelitian menunjukkan bahwa iklim 

sekolah yang buruk berkorelasi dengan peningkatan perilaku bullying, rendahnya motivasi belajar, dan 

keterlibatan siswa yang berkurang. Mengingat hal ini, penting untuk memahami dampak-dampak yang 

dapat timbul dari kondisi tersebut. 

Pertama-tama, iklim sekolah yang negatif sering kali menciptakan suasana antusiasme yang 

rendah dan menurunkan motivasi belajar siswa. Aulia et al. menemukan bahwa ketidaknyamanan dalam 

iklim sekolah dapat membawa dampak serius pada kesadaran diri siswa mengenai tanggung jawab 

mereka, berpotensi menyebabkan ketidakhadiran hingga putus sekolah (Aulia dkk., 2020). Ini 

menunjukkan bahwa siswa yang merasa tidak aman dan tidak didukung di sekolah lebih cenderung 

mengalami kesulitan dalam fokus dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Kedua, hubungan antara iklim sekolah yang negatif dan perilaku bullying sangat mencolok. 

Widyastika dan Anisah mengungkapkan bahwa kondisi sekolah yang buruk dapat meningkatkan tingkat 



 

102  

schadenfreude, di mana siswa merasa senang saat melihat orang lain menderita, dan hal ini berkontribusi 

pada perilaku bullying (Widyastika & Anisah, 2023). Meningkatnya perilaku bullying dapat 

menyebabkan siswa yang menjadi korban mengalami isolasi sosial dan masalah kesehatan mental, yang 

memperburuk kondisi iklim sekolah secara keseluruhan. 

Ketiga, dampak iklim sekolah yang negatif terhadap kesehatan psikologis siswa juga cukup 

signifikan. Menurut Muzayyanah dan Rifa, dampak buruk dari iklim negatif ini termasuk prokrastinasi 

akademik yang meningkat, di mana siswa yang tidak nyaman di lingkungan belajarnya cenderung 

menunda tugas akademis (Muzayyanah & Rifa’, 2024). Ini menunjukkan bahwa iklim negatif tidak 

hanya mempengaruhi perilaku sosial, tetapi juga produktivitas akademik siswa. 

Suhadianto et al. menekankan bahwa iklim sekolah yang beracun tidak hanya mempengaruhi 

siswa yang terlibat dalam bullying, tetapi juga siswa di sekitarnya yang mungkin menjadi saksi dari 

insiden tersebut, sehingga menimbulkan ketidaknyamanan dan ketakutan di kalangan populasi siswa 

secara keseluruhan (Suhadianto dkk., 2021). Penelitian ini menyoroti pentingnya menciptakan 

lingkungan yang aman untuk mengurangi dampak negatif dari perilaku menyimpang. 

Selain itu, kondisi iklim yang tidak sehat dapat menyebabkan ketidakpuasan di kalangan tenaga 

pendidik. Menurut Komarudin, munculnya masalah dalam organisasi sekolah dapat menurunkan 

motivasi para guru, yang pada akhirnya berdampak pada kedisiplinan dan kinerja mereka di kelas 

(Komarudin, 2023). Jika pengajar tidak merasa didukung atau puas dengan iklim yang ada, hal ini bisa 

menyebabkan kualitas pengajaran yang rendah, yang berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Terakhir, penemuan Stiawan et al. menunjukkan bahwa sosialisasi dalam mencegah bullying 

secara efektif dilakukan di lingkungan sekolah yang positif. Namun, mereka juga menyoroti bahwa 

iklim sekolah yang buruk akan menghambat upaya-upaya tersebut, yang menunjukkan bahwa penting 

untuk mempertimbangkan keadaan iklim sebagai bagian integral dari setiap inisiatif yang ingin 

dilakukan untuk mencegah kekerasan di sekolah (Stiawan dkk., 2024). Celaan terhadap iklim sekolah 

yang negatif menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan yang lebih holistik dari berbagai pihak untuk 

menciptakan suasana yang lebih mendukung dan inklusif. 

Secara keseluruhan, dampak iklim sekolah yang negatif tidak dapat diabaikan, karena 

berpotensi mengganggu perkembangan siswa dari berbagai aspek. Oleh karena itu, peningkatan iklim 

sekolah harus menjadi prioritas bagi pemangku kepentingan pendidikan guna menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik. 

 

Peran Keluarga Dalam Mencegah Kekerasan Siswa 

Peran keluarga dalam mencegah kekerasan siswa di sekolah sangatlah krusial. Keluarga, 

sebagai lingkungan pertama dan utama bagi perkembangan anak, memiliki tanggung jawab besar dalam 

membentuk nilai-nilai dan sikap yang dapat menghindarkan anak dari perilaku kekerasan. Penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat mempengaruhi perilaku dan 

kesejahteraan siswa di sekolah. 

Salah satu aspek penting dari peran keluarga adalah menciptakan komunikasi yang terbuka dan 

positif (Sayyi, Muslimin, Afandi, dkk., 2025). Nggauk et al. mengungkapkan bahwa kolaborasi yang 

kuat antara sekolah dan orang tua dapat mengurangi kejadian kekerasan berbasis gender di sekolah, 

termasuk perundungan dan pelecehan seksual (Nggauk dkk., 2025). Dengan membangun pemahaman 

dan kolaborasi yang lebih baik, orang tua dan sekolah dapat melakukan pencegahan bersama yang lebih 

efektif, serta membentuk rasa tanggung jawab bersama di antara semua pemangku kepentingan 

(Fithriyah dkk., 2025). 

Selain itu, keluarga juga harus menyediakan pendidikan yang bermanfaat mengenai nilai-nilai 

anti-kekerasan dan mengajarkan keterampilan sosial yang baik. Torro et al. mencatat pentingnya 

sosialisasi keluarga dalam membentuk hubungan yang sehat di antara remaja, terutama dalam konteks 

pacaran (Torro dkk., 2025). Pendidikan di rumah yang menekankan penghargaan terhadap diri sendiri 

dan orang lain dapat membantu remaja menghindari kekerasan dalam hubungan mereka. 

Keluarga juga berperan dalam mendukung pengembangan emosional anak. Yati et al. 

menunjukkan bahwa perlunya memperkuat kapasitas guru dalam aspek pedagogis, psikologis, dan sosial 

agar mereka dapat berfungsi sebagai agen perubahan yang efektif. Namun, tanpa dukungan dari orang 

tua, upaya ini mungkin tidak cukup untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman (Yati dkk., 2025). 

Ketika orang tua berpartisipasi aktif dalam pendidikan, mereka dapat membantu menciptakan iklim 

positif di sekolah yang mendukung keberhasilan siswa. 
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Pentingnya peran keluarga dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan aman juga 

ditekankan oleh Haykal dan Darsis. Mereka menjelaskan bahwa kolaborasi antara orang tua, sekolah, 

dan komunitas sangat diperlukan untuk membangun lingkungan yang aman bagi perkembangan anak 

(Haykal & Darsis, 2025). Melalui penyuluhan dan kegiatan keterlibatan, keluarga dapat belajar tentang 

cara-cara efektif untuk melindungi anak dari kekerasan. 

Dampak positif dari keterlibatan orang tua tidak hanya terbatas pada pencegahan kekerasan, 

namun juga dapat meningkatkan keseluruhan kesejahteraan anak. Ajani et al. menunjukkan bahwa 

faktor sosio-ekonomi serta pengaruh teman sebaya juga berperan dalam perilaku kekerasan di sekolah, 

dan ketika orang tua terlibat, mereka dapat membantu anaknya mengatasi tantangan tersebut dengan 

cara yang lebih proaktif (Ajani dkk., 2024). Dalam rangka menciptakan iklim sekolah yang positif, 

keterlibatan keluarga sangat diperlukan. Dengan membangun komunikasi yang baik dan memberikan 

dukungan yang tepat, orang tua dapat berperan penting dalam menumbuhkan perilaku non-kekerasan di 

kalangan siswa, sembari mendorong sekolah untuk memperkuat program-program antikekerasan yang 

efektif. 

 

Sinergi Sekolah dan Keluarga 
Sinergi antara sekolah dan keluarga dalam mencegah kekerasan siswa merupakan aspek penting 

yang perlu diperhatikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung. Kolaborasi 

ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang efektif, implementasi kebijakan anti-kekerasan, dan 

keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan sekolah. 

Pertama, komunikasi antara sekolah dan keluarga perlu dibangun secara aktif dan positif. 

Aminah et al. mengungkapkan bahwa iklim sekolah yang positif berperan dalam pengurangan perilaku 

bullying, dan komunikasi yang baik antara keluarga dan sekolah berkontribusi pada peningkatan sikap 

siswa yang lebih baik terhadap lingkungan sosial mereka (Aminah dkk., 2023). Ketika orang tua terlibat 

dan memiliki komunikasi yang baik dengan guru, mereka dapat saling bertukar informasi penting 

mengenai perilaku anak, yang memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi masalah lebih awal dan 

mengimplementasikan strategi pencegahan bersama. 

Kedua, kebijakan yang diterapkan di sekolah juga dapat melibatkan partisipasi orang tua untuk 

menciptakan lingkungan yang aman (Rahman dkk., 2025). Jain et al. mencatat bahwa sekolah dengan 

iklim yang buruk mengalami peningkatan tingkat kekerasan, sehingga diperlukan penyesuaian 

kebijakan yang melibatkan orang tua dalam upaya menjaga keamanan dan kenyamanan siswa (Jain dkk., 

2015). Kebijakan ini bisa mencakup aturan tentang tindakan disipliner terhadap kekerasan serta 

penyuluhan kepada orang tua tentang cara mendidik anak mengenai perilaku yang baik. 

Selanjutnya, keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah perlu dimaksimalkan untuk 

menciptakan hubungan yang lebih baik antara semua pihak. Rahmawati mengemukakan bahwa 

intervensi dalam konteks iklim sekolah sangat berhubungan dengan efektivitas program pencegahan 

perundungan (S. W. Rahmawati, 2016). Dengan melibatkan orang tua dalam pertemuan, seminar, dan 

lokakarya tentang pendidikan karakter, diharapkan dapat membentuk nilai-nilai anti-kekerasan yang 

melekat dalam diri siswa. 

Aspek pendidikan juga penting dalam sinergi ini. Hafizah et al. membahas tentang pentingnya 

pendekatan pendidikan dalam mengajarkan siswa mengenai kekerasan seksual dan cara pencegahannya, 

yang memerlukan kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif kepada anak-anak (Hafizah dkk., 2024). Melalui pendidikan yang diberdayakan oleh 

semua pihak, anak-anak dapat menjadi lebih kritis dan peka terhadap perilaku kekerasan, baik yang 

mengarah kepada diri mereka sendiri maupun kepada orang lain. 

Dalam konteks keberlanjutan, Thapa et al. menyarankan bahwa reformasi iklim sekolah yang 

didukung oleh keterlibatan keluarga dapat menjadi strategi perbaikan berbasis bukti yang efektif untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman (Thapa dkk., 2013). Hal ini menunjukkan bahwa 

sinergi antara sekolah dan keluarga harus menjadi prioritas utama dalam upaya mencegah kekerasan di 

antara siswa. 

Akhirnya, peran serta semua pemangku kepentingan dalam lingkungan pendidikan, baik guru, 

siswa, maupun orang tua, perlu mengedepankan rasa kebersamaan dalam menghadapi masalah 

kekerasan di sekolah. Dengan membangun kerjasama yang solid, diharapkan dapat tercipta iklim yang 

kondusif bagi tumbuh kembang siswa yang bebas dari kekerasan dan intimidasi. 
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SIMPULAN 

Peran orang tua memiliki arti yang sangat penting dalam mendukung berbagai program yang 

diinisiasi oleh pihak sekolah untuk mencegah terjadinya kekerasan di lingkungan pendidikan. Orang tua 

berperan tidak hanya sebagai pendamping dalam proses pembelajaran anak di rumah, tetapi juga sebagai 

mitra aktif sekolah dalam membentuk karakter, perilaku, dan tanggung jawab sosial peserta didik. Salah 

satu langkah strategis yang dapat dilakukan adalah dengan memperkuat komunikasi yang efektif antara 

pihak sekolah dan keluarga, sehingga kedua belah pihak dapat saling bertukar informasi mengenai 

perkembangan akademik, emosional, maupun sosial anak. Kolaborasi yang baik antara sekolah dan 

orang tua menciptakan ruang dialog terbuka yang mendorong terciptanya pemahaman bersama terhadap 

kebutuhan dan potensi siswa. 

Selain itu, keterlibatan orang tua secara langsung dalam berbagai kegiatan sekolah, seperti 

menghadiri pertemuan, mengikuti program parenting, dan berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

memberikan dampak positif terhadap pembentukan rasa aman dan kebersamaan di lingkungan sekolah. 

Kehadiran dan dukungan orang tua tidak hanya memperkuat ikatan emosional antara anak dan keluarga, 

tetapi juga memberikan pesan moral bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara 

rumah dan sekolah. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam 

proses pendidikan anak berkontribusi pada terciptanya iklim sekolah yang lebih aman, karena anak-anak 

yang merasa diperhatikan dan didukung secara emosional cenderung memiliki tingkat empati yang lebih 

tinggi dan lebih kecil kemungkinan terlibat dalam perilaku agresif atau perundungan. Dengan demikian, 

sinergi antara peran orang tua dan sekolah menjadi faktor penting dalam membangun lingkungan belajar 

yang positif, aman, dan berorientasi pada kesejahteraan seluruh siswa. 
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